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ABSTRAK

Penyuluhan dan Sosialisasi Metode Kerja Ergonomis dan Standar Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3)
bekerjasama dengan Mitra UKM yaitu Workshop Pongks Gallery dengan sasaran intinya adalah
karyawan dan pemilik usaha. Berdasarkan hasil pendahuluan dengan cara observasi diketahui bahwa
pengrajin mebel kayu bekerja dalam sikap kerja yang statis. Pekerja juga mempunyai karakteristik
yang berbeda seperti jenis kelamin, usia dan masa kerja yang memungkinkan adanya kelelahan setelah
bekerja. Selama bekerja, para perajin tidak menggunakan alat keselamatan diri. Berdasarkan kondisi
seperti ini perlu dilakukan sosialisasi metode kerja yang ergonomis serta pemanfaatan alat
keselamatan diri sehingga program K3 di mitra terealisasi. Kegiatan penyuluhan dan demonstrasi di
lokasi mitra berlangsung selama 1 hari dengan melibatkan seluruh karyawan dan pemilik usaha.
Materi yang diberikan yaitu pengenalan metode kerja ergonomis (posisi, waktu dan gerak) dan
pengenalan Alat Pelindung Diri (APD), fungsi, dan cara menggunakan secara benar. Alat keselamatan
diri seperti helm, sarung tangan, kaca mata, masker, alat pelingdung telinga dan sepatu). Kuisioner di
awal dan akhir penyuluhan akan memberikan gambaran bagaimana perubahan tingkat kesadaran
karyawan terhadap kenyamanan dan keselamatan. Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah minimal
90 % karyawan mau sadar dan menerapkan metode kerja ergonomis serta menggunakan APD secara
rutin sehingga mampu menunjang pelaksanaan penerapan K3 di tempat kerja. Mitra akhirnya
memahami bahwa bekerja secara ergonomis akan membantu mereka bekerja secara sehat, efektif dan
efisien. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian ini terlaksana dengan baik dan mitra sangat
antusias berinteraksi serta bersifat terbuka menerima transfer iptek dari tim. Keselamatan dan
kesehatan kerja menjadi hal yang prioritas untuk menjaga kelangsungan usaha mitra.

Kata kunci: Ergonomis; keselamatan; kesehatan; kerja; penyuluhan

PENDAHULUAN

UKM Pongks Gallery adalah salah satu pelaku usaha yang bergerak dibidang
pengolahan kayu bekas palet menjadi produk pigura/furniture di Kekalik Ampenan. Usaha
ini dirintis sejak tahun 2012 karena permintaan akan produk furniture khas yang dihasilkan.
Saat memulai usaha dengan mempekerjakan 2 orang pekerja termasuk pemilik sebagai
pencari order. Pemilik sangat konsisten untuk mengolah limbah/kayu bekas yang umumnya
bekas digunakan sebagai palet (pembungkus peralatan yang datang dari luar negeri). Jenis
kayu yang digunakan adalah kayu pinus, yang memiliki tekstur halus dan berserat. Kegiatan
produksi dilaksanakan di workshop dengan luas 100 m” . Bahan baku pembuatan diperoleh
dari hasil pembongkaran peti palet peralatan PLTU Jeranjang, PLTG Ampenan dan lain-lain.
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Peralatan produksi yang dimiliki yaitu mesin potong bentuk 1 unit, mesin serut 1 unit, mesin
pembelah 1 unit, 1 unit kompresor, mesin ampelas portable. Usaha ini juga didukung alat
transportasi 2 unit sepeda motor, 1 unit mobil pick-up. Dalam operasional usaha ini dikelola
secara kekeluargaan, dan lebih banyak menggunakan modal sendiri dan kepercayaan dari
buyers.

Permasalahan yang ditemui di UKM mitra yaitu pengrajin kayu bekerja dalam sikap

kerja yang tidak ergonomis. Selama bekerja, para pengrajin kayu berada dalam berbagai
posisi kerja, seperti duduk atau jongkok, berdiri, dan membungkuk. Pekerja juga mempunyai
karakteristik yang berbeda seperti usia dan masa kerja yang memungkinkan adanya kelelahan
setelah bekerja. Kelelahan ini terjadi karena berbagai faktor, antara lain posisi kerja yang
statis selama bekerja, gerakan yang berulang selama bekerja dan perbandingan waktu bekerja
dengan waktu istirahat yang tidak sama. Selama bekerja, para perajin tidak menggunakan alat
keselamatan diri. Berdasarkan kondisi seperti ini perlu dilakukan sosialisasi metode kerja
yang ergonomis serta pemanfaatan alat keselamatan diri sehingga pekerja bisa bekerja sehat,
nyaman dan aman yang pada akhirnya produkstivitas meningkat.
Seiring dengan perkembangan industri di Indonesia yang terus meningkat, menuntut tenaga
kerja untuk selalu sehat dan produktif. Namun dengan berkembangnya industrialisasi juga
akan berdampak pada kehidupan para pelaksananya diantaranya adalah pekerjanya, masalah
yang timbul adalah meningkatnya penyakit akibat kerja (PAK) dan kecelakaan akibat kerja
(KAK) yang dapat menimbulkan kecacatan bahkan kematian (Depkes RI, 2003).

Dalam penelitian Tiara (2017), International Labour Organization (ILO) tahun 2010
manyatakan bahwa hampir setiap tahun terjadi sekitar 227 juta kecelakaan kerja dan sekitar
1,01% pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan oleh kelelahan.
Penelitian tersebut menyatakan dari 58.155 sampel, sekitar 32,8% sampel mengalami
kelelahan kerja dari keseluruhan sampel.

Kelelahan akibat kerja adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh
terhindar dari kerusakaan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. Istilah
kelelahan biasanya menunjukkan kondisi yang berbeda-beda dari setiap individu, tetapi
semuanya bermuara pada kehilangan efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan
tubuh. Kelelahan kerja ditandai dengan melemahnya tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan
atau kegiatan, sehingga meningkatkan kesalahan dalam melakukan pekerjaan dan akibat
fatalnya adalah terjadinya kecelakaan kerja (Tarwaka, 2015).

Usaha sektor informal merupakan salah satu usaha yang memiliki resiko kesehatan
yang sangat tinggi terutama dalam hal kelelahan kerja, akan tetapi 3 usaha informal ini belum
tersentuh oleh kepedulian dari pemilik usaha maupun pemerintah terhadap kesehatan
pekerjanya. Salah satu pekerja sektor informal adalah pekerja mebel kayu (Astuti, 2009).
Berdasarkan hasil penelitian dari Nurrina (2017) di PT Terminal Peti Kemas Semarang
terhadap 42 pekerja menunjukkan bahwa sebanyak 35 pekerja (83,3%) mengalami kelelahan
kategori sedang dan sebanyak 7 pekerja (16,7%) mengalami kelelahan kategori ringan yang

Virtual conference via Zoom Meeting, 17 November 2021 | 545



Prosiding PEPADU 2021 e-ISSN: 2715-5811
Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2021 Vol. 3, 2021
LPPM Universitas Mataram

menunjukkan bahwa ada hubungan antara postur kerja dengan kelelahan kerja pada operator
container crane PT Terminal Peti Kemas Semarang.

Salah satu pencemaran yang sering timbul dari proses produksi kayu adalah
terciptanya debu yang terbang ke udara. Pekerja perkayuan atau furniture merupakan pekerja
dengan resiko paparan debu, baik yang berasal dari penggergajian atau pengampelasan kayu,
sehingga beresiko terkena penyakit akibat kerja berupa penyakit saluran pernafasan. Debu
merupakan bahan partikel (particular matter) yang apabila masuk ke dalam organ pernapasan
manusia dapat menimbulkan penyakit bagi pekerja khususnya berupa sistem gangguan
pernapasan yang ditandai dengan pengeluaran lendir secara berlebihan yang menimbulkan
gejala utama berupa batuk berdahak yang berkepanjangan. Hal ini terjadi karena para pekerja
menghirup debu penggergajian atau pengampelasan kayu dalam dosis besar. Karena sekitar
10 sampai 13% dari kayu yang di gergaji akan berbentuk debu kayu. Kontaminasi di udara
tempat kerja berupa debu kayu yang merupakan debu yang bersifat organis yang dapat
menimbulkan efek patofisiologi pada alveolus dan menyebabkan fibrosis paru yang didapat
dari pencemaran udara.

Salah satu dampak dari pencemaran udara adalah penyakit saluran pernapasan akibat
kerja, sesuai dengan hasil riset The Surveillance of Work Related and Occupational
Respiratory Disease (SWORD) yang dilakukan di Inggris pada tahun 2013 ditemukan 3300
kasus baru penyakit paru yang berhubungan dengan pekerjaan dan industri. Di antara
penyebab pencemaran udara tersebut debu merupakan hal yang harus diwaspadai sebagai
penyebab gangguan penapasan. Di USA penyakit paru akibat kerja merupakan penyakit
akibat kerja nomor satu dikaitkan dengan frekuensi, tingkat keparahan dan kemampuan
pencegahannya. Biasanya disebabkan oleh paparan iritasi atau bahan toksik yang dapat
menyebabkan gangguan pernapasan akut maupun kronis.

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor: PERO1/MEN/1981 tentang
Kewajiban Melapor Penyakit Akibat Kerja disebutkan bahwa yang dimaksud dengan
Penyakit Akibat Kerja (PAK) adalah setiap penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan atau
lingkungan kerja. Beberapa ciri penyakit akibat kerja diantaranya dipengaruhi oleh populasi
pekerja, disebabkan oleh penyakit yang spesifik, ditentukan oleh pemajanan di tempat kerja,
ada atau tidaknya kompensasi. Gangguan kesehatan yang dapat muncul tersebut dapat sangat
membahayakan kesehatan pekerja bahkan dapat juga berakhir kematian. ILO (Internasional
Labour Organization) mengemukakan bahwa, penyebab kematian yang berhubungan dengan
pekerja sebesar 34% adalah penyakit kanker, 25% kecelakaan, 21% penyakit saluran
pernapasan, 15% penyakit kardiovaskuler, dan 5% disebabkan oleh faktor lain. Penyakit
tersebut masuk kedalam Penyakit Akibat Kerja (PAK). Salah satu PAK yang muncul adalah
Penyakit Paru Akibat Kerja (PPAK) dimana salah satu faktor risikonya adalah tingginya
kadar debu di udara selama proses bekerja. Untuk mencegah bahaya akibat kerja bagi para
pekerja khususnya pada industri maka dibentuklah K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja).
Salah satu bentuk penerapan K3 adalah tentang penggunaan APD.

Virtual conference via Zoom Meeting, 17 November 2021 | 546



Prosiding PEPADU 2021 e-ISSN: 2715-5811
Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2021 Vol. 3, 2021
LPPM Universitas Mataram

Definisi APD (Alat Pelindung Diri) secara sederhana adalah seperangkat alat yang

digunakan tenaga kerja untuk melindungi sebagian atau seluruh tubuhnya dari adanya potensi
bahaya atau kecelakaan kerja. APD tidaklah secara sempurna melindungi tubuh, akan tetapi
dapat mengurangi tingkat keparahan yang mungkin dapat terjadi. Pekerja yang aktivitas
pekerjaannya banyak terpapar oleh partikel debu memerlukan alat pelindung diri berupa
masker agar dapat mereduksi jumlah partikel yang kemungkinan dapat dihirup masuk ke
saluran pernapasan. Pekerja yang taat menggunakan masker pada saat bekerja pada area yang
berdebu akan meminimalkan jumlah paparan partikel debu yang dapat terhirup. Selain jumlah
paparan, ukuran partikel yang kemungkinan lolos dari masker menjadi kecil.
Masalah yang muncul pada UKM furniture selama ini tidak pernah mendapatkan pengetahuan
maupun pelatihan metode ergonomis maupun penggunaan APD secara lengkap sehingga saat
bekerja banyak menimbulkan gangguan-gangguan akibat kecelakaan kerja dari yang ringan
sampai berat. Oleh karena itu peran Perguruan Tinggi seperti Jurusan Teknik Mesin Unram
di harapkan mampu mengedukasi masyarakat UKM Ponks Gallery mengenai pentingnya
metode kerja ergonomis dan penggunaan APD untuk menunjang K3 di tempat kerjanya.

METODE KEGIATAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu metode penyuluhan dan sosialisasi
dilengkapi dengan demo metode kerja ergonomis dan penggunaan APD di tempat mitra.
Untuk mencapai target yang diinginkan maka tahapan kegiatan di awali dengan rapat
koordinasi dengan pemilik UKM dan Tim pelaksana untuk menentukan waktu pelaksanaan
kegiatanPenyuluhan. Tim akan menyiapkan property, kuisioner, spanduk, LCD dan
konsumsi yang diperlukan untuk kegiatan penyuluhan. Demonstrasi pemindahan material,
posisi tubuh saat mengoperasikan alat/mesin, pengukuran waktu dan penggunaan APD antara
lain masker, kaca mata, sarung tangan, sepatu kerja.

Tim pelaksana memberikan kuisioner ke karyawan dan pemilik di awal dan akhir
kegiatan untuk mengetahui tingkat pengetahuan terhadap konsep Ergonomis dan K3
sehingga serapan terhadap materi pengetahuan dan ketrampilan menjadi terukur. Karyawan
langsung mencoba APD yang tersedia untuk melakukan proses kerja kayu dan kerjaan yang
terkait seperti mesin serut, mesin potong, amplas dll. Metode Evaluasi kegiatan dapat dilihat
dari perubahan hasil post test dan ketrampilan karyawan dalam menggunakan peralatan APD
secara mandiri. Pendampingan dan pemantauan terhadap hasil PPM ini bisa dilakukan di hari
berikutnya dengan berkunjung kembali serta bisa menggunakan media sosial untuk sarana
komunikasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan tujuan dilakukannya program pengabdian kepada masyarakat ini,
maka beberapa hasil dapat diuraikan sebagai berikut:
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Mengingat kegiatan ini bersifat penyuluhan maka hasilnya adalah terwujud kegiatan
pemasyarakatan ~ program kerja ergonomis dan K3, serta masyarakat memperoleh
pengetahuan koknitif. Disamping itu, masyarakat memperoleh hal-hal yang bersifat afektif,
yaitu mereka menjadi berubah perilakunya untuk tertarik, senang dan mau melalukan
memanfaatkan konsep ergonomis untuk meningkatkan efektivitas dan keselamatan dalam
pekerjaannya. Yang ke tiga dari sisi motorik, masyarakat sasaran memperoleh ketrampilan
cara-cara bekerja berdasarkan prinsip ergonmis dan K3 tersebut. Jadi hasil dari kegatan ini
secara singkat dapat dikatakan bahwa masyarakat memperoleh koknitif, afektif dan motorik
dari tim penyuluh tentang metode kerja ergonomis dan penggunaan alat pelindung diri untuk
keselamatan dan kesehatan kerja mereka.

Keberhasilan dari program ini salah satunya adalah keaktifan, antusiasme atau
keseriusan dari peserta penyuluhan. Disamping itu, indikasi keberhasilan yang lain adalah
peserta mampu memahami, mengerti dan mampu mengubah pola pikir dari yang tidak tahu
prinsip ergonomis menjadi suka dan bahkan mempraktekan di kehidupan mereka. Situasi dan
kondisi peserta pada saat penyuluhan ditunjukan pada gambar 1.

eglatan penyuluhan program pengabdian

Untuk mengatasi masalah di atas maka UKM perlu diberikan edukasi dan
pemahaman yang benar bagaimana bekerja dalam kondisi yang ergonomis. serta mengenal
bahaya-bahaya yang terjadi terjadi saaat bekerja tanpa memenuhi aspek ergonomis dan aspek
kesehatan serta keselamatan diri yang bekerja dengan peralatan/mesin yang menghasilkan
limbah debu. Hal ini terjadi karena para pekerja menghirup debu penggergajian atau
pengampelasan kayu dalam dosis besar. Karena sekitar 10 sampai 13% dari kayu yang di
gergaji akan berbentuk debu kayu. Kontaminasi di udara tempat kerja berupa debu kayu yang
merupakan debu yang bersifat organis yang dapat menimbulkan efek patofisiologi pada
alveolus dan menyebabkan fibrosis paru yang didapat dari pencemaran udara yang diterima
dalam waktu lama.

Meminimalisasi kemungkinan operator untuk bekerja dalam sikap posisi
membungkuk dengan frekuensi kegiatan sering atau jangka waktu lama. Untuk mengatasi
masalah ini, stasiun kerja yang dirancang terutama sekali harus memperhatikan fasilitas kerja
yang dirancang terutama sekali harus memperhatikan fasilitas kerja seperti meja kerja dan
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kursi yang sesuai dengan data antropometri agar operator dapat menjaga sikap posisi kerjanya
tetap tegak dan normal (Nurmianto, 2003).

Memindahkan atau mengangkat benda yang agak berat dari lantai ke tempat lain,
juga dihindari posisi punggung membungkuk. Kaki ditekuk dalam posisi jongkok selanjutnya
perlahan badan dinaikkan dengan posisi punggung tetap lurus. Hindari posisi kerja yang
kurang nyaman dalam rentang waktu yang lama (Nurrina et al/, 2017). Demikian juga terkait
dengan penempatan dan posisi alat atau mesin produksi diatur agar sesuai dengan
karakteristik operator dan tidak mengganggu aktivitas produksi. Pengaturan fasilitas produksi
ini tentunya juga memberikan pengaruh terhadap efektivitas operator dalam menjalankan
fungsinya. Alat bantu yang sifatnya moveable diletakan berdekatan dengan operator (dalam
jangkauan operator) (Wignjosoebroto, 2000).

Gambear 2. Kegiatan diskusi Gambar 3. Penyerahan kelengkapan K3

Jadi pada penyuluhan ini hasil yang paling diharapkan adalah perubahan perilaku
masyarakat untuk mau menerapkan metode kerja ergonomis dan alat pelindung diri agar
bekerja dalam kondisi aman, nyaman dan sehat. Untuk itu, jika masyarakat UKM sudah mau
menerapkan metode kerja ergonomis diharapkan akan mampu memberikan peningkatan
efektivitas kegiatan usahanya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini
adalah sebagai berikut:

1. Tim pelaksana yang beranggotakan staf pengajar Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik
Universitas Mataram telah melaksanakan kegiatan pengabdian kepada mitra pelaksana
yaitu UMKM yang bergerak di bidang pengolahan kayu bekas.

2. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan berupa sosialisasi,
penyuluhan mengenai prinsip kerja ergonomis dan cara penggunaan, serta serah terima
fasilitas K3 kepada mitra pelaksana.

3. Berdasar hasil evaluasi diketahui bahwa mitra pelaksana telah dapat memanfaatkan
fasilitas K3 yang diterima dan aplikasi prinsip kerja ergonomis dari tim pelaksana untuk
membantu pelaksanaan kegiatan pengolahan limbah kayu menjadi produk furniture.
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